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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulannya 

adalah : 

1.  Jenis tumbuhan paku yang dapat ditemukan pada berbagai ketinggian di kawasan 

Hutan Bebeng Cangkringan Sleman Yogyakarta adalah sebanyak 17 jenis, jenis 

paku paling banyak terdapat pada ketinggian I (1180-1280). Diantaranya 3 jenis 

tumbuhan paku yang sama terdapat di ketinggian I dan II, pada daerah terbuka 

terdapat 4 jenis tumbuhan paku yang sama sedangkan pada daerah tertutup 

terdapat 9 jenis tumbuhan paku yang tumbuh di ketinggian I dan II.  Dari semua 

jenis paku kesemuanya paku terestrial.  

2.  Berdasarkan hasil pengamatan persebaran tumbuhan paku-pakuan, jenis paku 

yang paling banyak terdapat pada ketinggian I. Untuk persebaran tumbuhan paku 

terdapat tiga jenis pola persebaran yaitu terdapat 7 jenis tumbuhan paku yang 

hidupnya mengelompok, terdapat 6 jenis tersebar merata dan 4 jenis tersebar 

secara acak. 

3. Hasil menunjukan perbedaan Indeks keanekaragaman tumbuhan paku, pada 

ketinggian I (1180 – 1280 m dpl ) memiliki keanekaragaman yang rendah untuk 

daerah terbuka dan tertutup, sedangkan untuk ketinggian II (1280 – 1400 m dpl ) 

juga memiliki keanekaragaman yang  rendah. Hal ini terkait dengan pengaruh 

faktor lingkungan pada kedua ketinggian. 
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B. Saran 

1. Diharapkan adanya penelitian mengenai hubungan kekerabatan antara tumbuhan 

paku dengan membuat kunci determinasi berdasarkan data jenis – jenis tumbuhan 

paku yang sudah ada untuk memberikan informasi lebih jauh tentang tumbuhan 

paku. 

2. Untuk Pemerintah Daerah (Pemda) khususnya, dengan data tumbuhan paku yang 

diperoleh, sebaiknya Pemda mempertahankan tempat – tempat yang mempunyai 

potensi keanekaragaman hayati supaya dilestarikan dan tidak dialih fungsikan 

(upaya preservasi). 

3. Diharapkan semoga penelitian selanjutnya dapat ditingkatkan dengan tidak hanya 

dua ketinggian akan tetapi bisa membuat lebih banyak agar data keanekaragaman 

jenis dan indeks keanekaragaman komplit. 

4. Semoga penelitian selanjutnya dapat ditingkatkan dengan dapat mengetahui stuktur 

tubuh seperti anatomi dan morfologi dari berbagai jenis tumbuhan paku-pakuan 

dan tidak hanya pada paku terestrial akan tetapi jenis paku epifit lainnya. 
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